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Sugarcane (Saccharum officinarum L.) is a plantation crop that is used 

as raw material for the consumer sugar and industrial sugar. The need 

for sugar is increasing every year but is not matched by an increase in 

sugarcane production due to several factors including cultivation 

management that is not optimal. Sugarcane production begins with good 

nursery management, including using genetic of seeds and the right 

planting media. One alternative to improve the quality of growing media 

is to use humic acid (HA) as a soil enhancer. This study aims to 

determinate the effect of giving HA on the morphological characteristics 

of sugarcane seedlings of Bululawang variety (BL). This research was 

carried out in an integrated laboratory greenhouse at the Polytechnic 

LPP Yogyakarta from Maret to July 2021. This study used a non-factorial 

completely randomized design (CRD) with five treatments and three 

replications consisting of P0 (control), P1 (25 ml.polybag-1), P2 (50 

ml.polybag-1), P3 (75 ml.polybag-1), and P4 (100 ml.polybag-1). The 

morphological characteristics observed is plants height (cm), number of 

leaves (strands), stem diameter (mm) and longest root length (cm). the 

results of the study were analyzed using ANOVA at the 5% level and 

continued using the Duncan Multiple Range Test (DMRT) at the 5% level. 

The result showed the effect on morphological characters on all 

observation variables where the P3 treatment had the best growth and 

morphological characters, so that in general the additional of HA 

affected the morphological characteristics of sugarcane seedlings of BL 

varieties.  

Copyright © 2022 Author(s). This work is licensed under a Creative Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 International License. 

PENDAHULUAN 

Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan tanaman perkebunan yang selain menjadi 

bahan baku gula konsumsi dan gula industri juga memiliki dampak terhadap perekonomian bagi 
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para pengusaha tebu dan gula sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan (Yunitasari et al., 2015). 

Produk utama tebu yaitu gula merupakan produk strategis yang terus diupayakan untuk membantu 

perekonomian di Indonesia, bahkan gula disebut sebagai komoditas penting kedua setelah beras di 

Indonesia (Kurniasari et al., 2015). Sejak tahun 2008 Indonesia telah menetapkan gula bersama 

dengan kedelai, beras dan jagung sebagai komoditas spesial melalui organisasi perdagangan dunia 

atau world trade organization (WTO) (Radar, 2020). Peningkatan kebutuhan akan gula konsumsi 

tidak diikuti dengan peningkatan produksi gula di Indonesia, menurut data bahwa konsumsi gula 

terus meningkat dari tahun 2015 hingga tahun 2020, namun produksi gula dalam negeri cenderung 

tetap bahkan ditahun tertentu mengalami penurunan akibatnya Indonesia membuka kran impor gula 

untuk menutupi kebutuhan gula konsumsi dan gula industri (Shabia, 2021). 

Berdasarkan sudut pandang agronomi, upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan 

produksi gula adalah meningkatkan produktivitas dan rendemen tebu, salah satu caranya adalah 

melakukan optimalisasi budidaya tebu dengan baik terutama dilahan-lahan rawan cekaman 

(Sudiarso et al., 2015). Optimalisasi budidaya tebu dapat ditempuh dengan berbagai cara dan 

berbagai subsektor agronomi diantaranya memperbaiki kultur teknis budidaya meliputi manajemen 

yang baik, pembibitan yang baik, pengelolaan serta pemeliharaan yang baik dan persiapan panen 

dan pasca panen yang tepat sehingga memberikan peluang yang lebih besar dalam peningkatan 

produksi gula sebagai upaya dalam mencukupi kebutuhan gula nasional (Panuntun et al., 2017). 

Salah satu faktor penentu untuk meningkatkan produksi gula adalah pengelolaan bibit tebu dengan 

menggunakan material genetik benih tebu yang unggul (Yulianingtyas et al., 2015). Kualitas benih 

tebu yang unggul akan mengahasilkan bibit yang baik dengan homogenitas tinggi dan hasil anakan 

yang banyak sehingga pada saat penanaman di lahan akan menghasilkan produksi yang tinggi 

(Alwani et al., 2019). Ukuran bibit yang seragam, anakan yang banyak berdampak pada pola 

penanaman yang serempak dan perkiraan dalam taksasi produksi yang nyata (Anindita et al., 2017). 

Strategi dalam produksi bibit tebu sangat membantu dalam usaha swasembada gula di Indonesia 

baik secara konvensional maupun inkonvensional untuk mendapatkan jumlah bibit yang banyak, 

seragam dan memiliki potensi rendemen yang tinggi (Parnidi & Mastur, 2021). Pengelolaan bahan 

tanam tebu pada fase pembibitan ditentukan oleh jenis media tanam karena benih tebu di fase 

vegetatif perlu nutrisi yang cukup dan media yang ideal sehingga nutrisi dalam kondisi tersedia 

(Yulianingtyas et al., 2015). Media tanam yang baik ditentukan oleh kesuburan dan ketersediaan 

nutrisi baik hara makro maupun hara mikro bagi benih tebu, salah satu alternatif memperbaiki sifat 

dan pembenah tanah pada media pembibitan adalah penggunaan asam humat atau humid acid (HA) 

yang bermanfaat sebagai bahan penggembur tanah karena terjadi dari hasil fermentasi dan 

perombakan mikroorganisme (Lestari & Sukri, 2020). 

Selain sebagai pembenah tanah, HA juga berperan dalam pelepasan ikatan alumunium (Al) 

dan besi  (Fe) yang mengakibatkan unsur fosfor (P) dalam kondisi tersedia (Setyawan & Setyawan, 

2020). Selain sebagai bahan organik, HA dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi pada 

media tanam dengan meningkatnya absorbsi air, sebagai granulator media tanam dan memperbaiki 

aerasi media tanam (Djufry et al., 2014). Pemberian HA dapat berdampak langsung pada media 

tanam yaitu dapat memperbaiki metabolisme tanaman dan dapat meningkatkan laju fotosintesis 

(Lukmansyah et al., 2020). Pemberian HA diduga berperan dalam efisiensi penggunaan pupuk 

anorganik dan berperan dalam aktivitas tukar kation pada media tanam (Supriyo et al., 2013) serta 

mampu meningkatkan rasio C-organik pada media tanam (Rasyid et al., 2020). Pemanfaatan HA 
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banyak dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman baik secara tunggal 

maupun kombinasi dengan bahan organik atau anorganik lainnya. Pemanfaatan HA 

dikombinasikan dengan tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dapat meningkatkan tinggi bibit, 

diameter batang dan jumlah pelepah daun pada pembibitan kelapa sawit (Pangaribuan et al., 2016). 

Pemberian HA  pada tanaman sawi hijau juga dapat meningkatkan pertumbuhan dan kandungan 

mineral serta vitamin C (Fauizah et al., 2019), meningkatkan unsur hara tersedia nitrogen (N) dan P 

pada media tanam (Sukri et al., 2019), dapat meningkatkan tinggi bibit dan luas daun pada bibit 

tembakau (Wahyuni et al., 2018), pada tanaman pakcoy berpengaruh nyata terhadap jumlah dan 

luas daun serta bobot segar tajuk tanaman (Radite & Simanjuntak, 2020). Berdasarkan hal tersebut, 

maka perlu dikaji pengaruh pemberian HA terhadap karakteristik morfologi pada pembibitan 

tanaman lainnya yaitu tebu varietas BL. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pemberian HA menggunakan dosis yang berbeda terhadap karakteristik morfologi pada pembibitan 

tebu varietas BL.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di greenhouse laboratorium terpadu Politeknik LPP Yogyakarta 

pada Maret sampai dengan Juli 2021. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pulpen, 

pensil, penghapus, penggaris, meteran, gelas ukur, selang air, ayakan/penyaring tanah, pisau, 

jangka sorong, cangkul, sekop, gembor, botol plastik bekas, karet gelang, kertas label, spidol, 

logbook dan kamera digital, sedangkan bahan yang digunakan adalah menggunakan benih budset 

tebu varietas BL dari Pabrik Gula (PG) Madukismo (Bantul), top soil, pasir, pupuk kompos, 

polibeg ukuran 25 cm x 25 cm, air sumur dan serta asam humat cair. Penelitian dilaksanakan 

menggunakan rancangan acak lengkap non faktorial, dengan 1 faktor (pemberian asam humat) 

dengan 5 perlakuan dan pengulangan tiga kali. Perlakuan terdiri atas P0 (kontrol), P1 (25 

ml.polibeg-1), P2 (50 ml.polibeg-1), P3 (75 ml.polibeg-1) dan P4 (100 ml.polibeg-1). Pengamatan 

dilakukan setiap 1 minggu sekali selama 3 bulan dengan variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman 

(cm), jumlah daun (helai), diameter batang (mm) dan panjang akar terpanjang (cm) yang diukur 

pada akhir penelitian.  

Penelitian dimulai dari persiapan lokasi penelitian, persiapan alat dan bahan yang digunakan, 

penyiapan benih tebu BL, pembuatan media tanam (tanah/pasir/pupuk kompos) dengan 

perbandingan 1:1:1, penanaman budset tebu di media tanam (6 kg.polibeg-1), pemberian HA 

dilakukan 2 kali yaitu 1 minggu setelah tanam dan 4 minggu setelah pemberian pertama, 

pemeliharaan bibit dan pengambilan data variabel pengamatan. Variabel yang diamati meliputi 

tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang dan panjang akar terpanjang. Pada akhir penelitian 

data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA pada taraf 5% dan dilanjutkan menggunakan 

uji DMRT pada taraf 5%. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak statistical product and 

service solutions (SPSS) 16.0 (1.6 ghz. dan 64-bit).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa pemberian HA menunjukkan pengaruh pada 

seluruh variabel pengamatan pada karakteristik morfologi bibit tebu varietas BL. Tabel 1 
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menunjukkan bahwa HA memiliki pengaruh pertumbuhan dan karakteristik morfologi terbaik pada 

perlakuan P3 (75 ml.polibeg-1) apabila dibandingkan dengan perlakuan P0 (kontrol), P1 (25 

ml.polibeg-1), P2 (50 ml.polibeg-1), dan P4 (100 ml.polibeg-1). 

Tabel 1. Hasil uji DMRT minggu ke-12 pemberian HA pada karakter morfologi bibit tebu varietas 

BL 

Perlakuan 
Tinggi tanaman 

(cm) 

Jumlah daun 

(helai) 

Diameter 

batang (mm) 

Panjang akar 

terpanjang (cm) 

P0 (kontrol) 20,58a 6,63a 6,90a 28,62a 

P1 (25 ml.polibeg-1) 21,68ab 6,66ab 7,60b 32,58b 

P2 (50 ml.polibeg-1) 21,73ab 7,00b 7,80b 35,5bc 

P3 (75 ml.polibeg-1) 22,20b 6,92ab 7,86b 38,13c 

P4 (100 ml.polibeg-1) 20,73a 6,66ab 7,10ab 33,34b 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada perlakuan menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata menurut uji DMRT 5% 

 

Tinggi Tanaman 

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian HA memiliki pengaruh pada 

variabel tinggi tanaman dengan tinggi tanaman terbaik pada perlakuan P3. Pemberian HA diduga 

berperan dalam peningkatan ketersediaan hara nitrogen (N) pada media tanam sehingga 

berpengaruh terhadap penambahan tinggi tanaman dan merangsang pertumbuhan akar (Lestari et 

al., 2020). HA mengandung unsur karbon (C) dan N yang jumlahnya masing-masing mencapai 40-

80% dan 0-0,3% (Firda et al., 2016). Pada HA juga terdapat hara kalium (K), fosfat (P), kalsium 

(Ca), mangan (Mn) dan seng (Zn) (Tahir et al., 2011). Pemberian bahan organik seperti HA dalam 

bentuk cair dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman karena sifatnya yang mudah diserap, 

bersifat kolodial bagi tanah dan relatif resisten pada media tanam (Shaila et al., 2019).  

Pemberian HA akan dapat meningkatkan nilai kapasitas tukar kation (KTK) pada media 

tanam sehingga akan membuat hara tertentu seperti N akan bersifat slow release, akibatnya hara N 

akan lebih banyak tersedia bagi pertumbuhan bibit tanaman (Pranata & Simanjuntak, 2020). Hara 

N berperan dalam proses elongasi sel sehingga dapat mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman 

(Pramitasari et al., 2016). Pemberian bahan organik pada tanah (termasuk penambahan HA) akan 

memberikan ruang bagi mikroorganisme dalam tanah untuk berkembang serta sebagai penahan 

kehilangan hara akibat pencucian (leaching) (Kusuma et al., 2019), selain itu pemberian HA dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan N karena adanya kecenderungan tidak terjadi pencucian hara 

yang berlebihan pada media tanam (Restida et al., 2014). Pemberian HA memiliki dampak secara 

langsung bagi tanaman dengan memperbaiki proses metabolisme tanaman karena HA memiliki 

kandungan lain seperti asam amino dan auksin (Bagus et al., 2019). Pemberian bahan organik 

(termasuk HA) yang berlebihan dapat meningkatkan pH yang terlampau tinggi sehingga diduga 

akan mengakibatkan menurunnya aktivitas mikroorganisme pada media tanam (Sudirja et al., 

2018), hal ini selaras dengan hasil penelitian ini bahwa perlakuan terbaik untuk variabel 

pengamatan tinggi tanaman pada perlakuan P3 (Gambar 1). 
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Gambar 1. Pengaruh pemberian HA pada tinggi tanaman 3 BSP (bulan setelah perlakuan) 

 

Jumlah Daun 

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian HA memiliki pengaruh pada 

variabel jumlah daun dengan jumlah daun terbaik pada perlakuan P3. Unsur yang terdapat pada HA 

diantaranya adalah C dan N yang jumlahnya masing-masing mencapai 40-80% dan 0-0,3% (Firda 

et al., 2016). Selain memperbaiki sifat fisika tanah, C/N ratio yang tinggi pada HA akan mengikat 

kalium (K) pada media tanam sehingga hara K akan semakin banyak tersedia bagi tanaman 

terutama pada fase perkembangan daun hingga inisiasi pembentukan organ generatif (Hermanto et 

al., 2012). Fungsi K bagi pertumbuhan tanaman salah satunya adalah sebagai translokasi asimilat 

dari daun, semakin tinggi K maka translokasi asimilat akan meningkat (Apriliani et al.,  2016). 

Peningkatan HA mengakibatkan hara P terlepas dari jerapan ion aluminium (Al) dan ion besi (Fe) 

akibat adanya peningkatan aktivitas enzim fosfatase pada media tanam yang mampu 

menghidrolisis ester fosfat menjadi P organik tersedia dalam tanah (Marbun et al., 2015). 

Meningkatnya kadar K dan P sejalan dengan pernyataan Tahir et al., (2011) bahwa HA 

mengandung hara K, P, Ca, Mn dan Zn. Fungsi hara P berkaitan dengan hara K sebagai 

pembentukan daun sehingga secara tidak langsung akan mempengaruhi jumlah translokasi asimilat, 

selain itu kekurangan P akan mengakibatkan kurangnya jumlah daun dan menurunnya luas daun 

(Sumbayak & Gultom, 2020). Selain meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, pemberian HA 

dapat meningkatkan jumlah daun dan indeks kehijauan daun sebagai akibat peningkatan pH 

sehingga hara seperti N, P dan K menjadi lebih tersedia bagi tanaman (Handini et al., 2021).  

Penambahan material organik dalam media tanam akan menyebabkan kecenderungan hara 

tersedia sehingga akan terhindar dari proses pencucian yang pada akhirnya akan meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif (Sari et al., 2019). Pemberian bahan organik seperti HA mampu 

memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah sehingga akan mempermudah translokasi hara 

dan mineral dalam tanah yang mengakibatkan peningkatan pertumbuhan vegetatif termasuk jumlah 

daun tanaman (Rahhutami et al., 2021). Pemberian HA juga dapat dilakukan untuk efisiensi 

penggunaan pupuk K karena apabila jumlah hara K akibat pemupukan anorganik sudah optimal, 

maka peran HA dalam menyediakan hara K tidak berpengaruh (Victolika et al., 2014). Pemberian 
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bahan organik cair dengan kandungan humat selain mudah diserap juga akan meningkatkan hara N 

yang berperan dalam inisiasi tunas baru untuk membentuk daun dan mempengaruhi luas daun 

(Triadiawarman et al., 2020). Pemberian bahan organik (termasuk HA) yang terlalu tinggi dapat 

meningkatkan pH secara drastis sehingga akan mengakibatkan menurunnya aktivitas 

mikroorganisme pada media tanam (Sudirja et al., 2018), sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa 

perlakuan terbaik untuk variabel pengamatan tinggi tanaman pada perlakuan P3 (Gambar 2). 

 

 

Gambar 2. Pengaruh pemberian HA pada jumlah daun 3 BSP (bulan setelah perlakuan) 

 

Diameter Batang 

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian HA memiliki pengaruh pada 

variabel diameter batang dengan diameter terbaik pada perlakuan P3. Diameter batang merupakan 

komponen penting sebagai indikator produksi tebu karena semakin tinggi diameter batang maka 

semakin tinggi potensi bobot panen, semakin tinggi bobot panen memiliki potensi rendemen yang 

tinggi. Pemberian HA pada media tanam berkaitan dengan aktivitas gugus karboksil dan gugus 

fenolik pada media tanam yang berperan sebagai pengkelat hara mikro (Wahyuni et al., 2018). HA 

mengandung unsur karbon (C) dan N yang jumlahnya masing-masing mencapai 40-80% dan 0-

0,3% (Firda et al., 2016). Pada HA juga terdapat hara kalium (K), fosfat (P), kalsium (Ca), mangan 

(Mn) dan seng (Zn) (Tahir et al., 2011). Hara mikro yang berperan penting bagi tanaman 

diantaranya adalah Mn yang bersama dengan hara K mempengaruhi pembentukan klorofil 

termasuk di daun tua (Seran, 2017) sehingga optimalisasi fotosintesis pada daun-daun tua tetap 

terjaga yang pada akhirnya asimilat yang dihasilkan akan semakin meningkat untuk disimpan pada 

batang sehingga akan meningkatkan diameter batang tanaman. Defisiensi hara Mn dan N secara 

bersama akan mengakibatkan tanaman akan menjadi kerdil, pertumbuhan jaringan daun yang tidak 

optimal dan penurunan luas daun tanaman (Agustiansyah, 2017) sehingga menyebabkan proses 

fisiologi termasuk aliran asimilat menuju batang terhambat.  Selain hara mikro Mn, pemberian HA 

juga akan meningkatkan serapan Zn tersedia bagi tanaman yang berperan dalam pertumbuhan 

tanaman terutama pembelahan dan pemanjangan sel dan termasuk hara penting dalam 

perkembangan ujung (pucuk) tanaman sehingga apabila defisiensi Zn akan mengakibatkan 

perkembangan bagian ujung tanaman terutama ujung daun melambat dan akan mengurangi laju 
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fotosintesis (Indriyani, 2021; Rezamela & Rachmiati, 2018), salah satu yang terdampak adalah 

perkembangan diameter batang. 

Kekurangan hara mikro pada tanaman terutama tebu akan memperpendek tanaman dan 

mengurangi jumlah ruas, hal ini dikarenakan Zn bersifat tidak mobile sehingga apabila 

ketersediaan Zn pada media tanam sedikit akan berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif 

terutama pertumbuhan batang (Cahyani et al., 2016; Hawalid & Anggriawan, 2018). Pemberian 

HA selain mempengaruhi ketersediaan hara makro seperti N, P dan K juga dapat meningkatkan 

kandungan hormon pertumbuhan terutama auksin seperti Indol Acetic Acid (IAA) yang berperan 

dalam pembelahan dan perbanyakan sel tanaman pada fase vegetatif, semakin tinggi auksin maka 

proses pembelahan sel meristematik akan optimal menyebabkan elongasi dan penambahan 

diameter batang (Puspitasari & Lukito, 2021). Kandungan gugus asam humik pada HA berpotensi 

menambah asam amino bagi tanaman yang berfungsi sebagai proses metabolisme termasuk proses 

pembongkaran energi yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman, jumlah 

daun dan diameter batang (Hout et al., 2019). Asam amino akibat pemberian HA selain 

meningkatkan ketersediaan hara K yang berperan dalam pembentukan daun juga akan 

meningkatkan indeks klorofil daun sehingg mendukung proses metabolisme pada fotosintesis yang 

meningkat sehingga akan meningkatkan hasil asimilat yang ditranslokasikan ke batang tanaman 

(Rosniawaty et al., 2018). Pemberian bahan organik (termasuk HA) yang terlalu tinggi dapat 

meningkatkan pH sehingga yang dapat mengakibatkan menurunnya kesediaan hara terutama mikro 

karena menurunnya aktivitas mikroorganisme pada media tanam (Sudirja et al., 2018), sejalan 

dengan hasil penelitian ini perlakuan terbaik untuk variabel pengamatan tinggi tanaman pada 

perlakuan P3 (Gambar 3). 

 

 

Gambar 3. Pengaruh pemberian HA pada diameter batang 3 BSP (bulan setelah perlakuan) 
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Panjang Akar Terpanjang 

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian HA memberikan pengaruh 

pada variabel panjang akar terpanjang dengan perlakuan terbaik pada P3. Pertumbuhan bibit tebu 

tidak terlepas dari pertumbuhan dan perkembangan struktur akar, struktur akar mempengaruhi laju 

serapan hara pada media tanam. Pemberian HA akan mengakibatkan peningkatan ketersediaan hara 

N, P dan K, akibatnya pembelahan meristem akar akan terus berkembang untuk meningkatkan laju 

serapan hara, laju perkembangan akar diikuti dengan meningkatnya tinggi tanaman dan diameter 

batang pada tanaman tebu (Diana et al., 2018). HA mengandung unsur karbon (C) dan N yang 

tinggi mencapai 40-80% dan 0-0,3% (Firda et al., 2016). Pada HA juga terdapat hara kalium (K), 

fosfat (P), kalsium (Ca), mangan (Mn) dan seng (Zn) (Tahir et al., 2011). Pelepasan hara N dan P 

dari jerapan media tanam dipengaruhi oleh gugus karboksil akibat adanya penambahan bahan 

organik seperti organonitrofos termasuk penambahan HA  sehingga mendorong peran N dalam 

memperpanjang akar dan penambahan tunas anakan pada tebu (Zulkarnain et al., 2017). 

Ketersediaan hara makro seperti besi (Fe) yang cukup akibat penambahan bahan organik seperti 

HA juga diduga mempengaruhi perkembangan perakaran tanaman, Fe digunakan sebagai prekusor 

dalam sintesa protein untuk perkembangan jaringan meristem akar (Adelia et al., 2013; Effendi et 

al., 2015). Pada penelitian ini penambahan HA yang semaki tinggi diduga akan menurunkan kadar 

Fe tersedia karena akan meningkatkan pH media tanam akibatnya Fe tersedia menurun dan 

aktivitas mikroorganisme tanah menurun, oleh karena itu hasil terbaik panjang akar terpanjang 

pada penelitian ini ditunjukan pada perlakuan P3 (Gambar 4).  

 

Gambar 4. Pengaruh pemberian HA pada panjang akar terpanjang 3 BSP (bulan setelah perlakuan) 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian HA berpengaruh pada 

karakter morfologi bibit tebu varietas BL pada seluruh variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang dan panjang akar terpanjang. Berdasarkan penelitian diperoleh 

perlakuan terbaik pemberian HA pada karakter morfologi bibit tebu varietas BL yaitu perlakuan P3 

(75 ml.polibeg-1). 
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Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang penggunaan HA menggunakan beberapa jenis 

bibit tebu varietas yang lain baik skala rumah kaca atau lahan dengan dosis yang bervariasi untuk 

mengetahui tidak hanya karakter morfologi tetapi juga karakter fisiologi dan produksi serta 

rendemen tebu. 
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